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Pendahuluan Metodologi Penelitian
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Pendidikan yang mampu memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini harus dimodifikasi dan
dikembangkan lebih cepat mengingat pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada, salah satunya melalui pendekatan
pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics). Pendekatan STEM merupakan salah satu inovasi terbaru dalam
pendidikan yang bertujuan mengubah pembelajaran dengan menggabungkan mata pelajaran yang berbeda, seperti sains (biologi, fisika,
dan kimia), teknologi, teknik, dan matematika [1]. Masing-masing dari empat bidang memiliki definisi dan peran dalam pendidikan STEM.
Empat prinsip dijelaskan menurut definisi NRC (National Research Council), yaitu:

1. Sains adalah Seluruh tubuh pengetahuan yang berasal dari percobaan ilmiah dari waktu ke waktu.

2. Teknologi adalah Seluruh sistem orang dan organisasi, pengetahuan, proses, dan peralatan yang diciptakan dan mengoperasikan
teknologi.

3. Teknik adalah seni dan ilmu membuat sesuatu dari awal dan menemukan solusi untuk masalah.

4.  Studi tentang pola dan hubungan antara bilangan, ruang, dan angka disebut matematika. [2].

Melalui integrasi keempat komponen tersebut, pendekatan pembelajaran STEM mampu mengembangkan kegiatan berpikir
bagi siswa, yang membantu dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis [3] dan meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir
kreatif dan berdampak pada kinerja mereka [4]. Pendidikan STEM sesuai untuk pembentukan dan pengembangan aspek pengetahuan dan
keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik [1]. Hal ini sejalan dengan tujuan awal pendekatan STEM yaitu mengintegrasikan berbagai
komponen untuk mengfasilitasi pemahaman siswa terhadap pelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna [7]. Selain itu,
aspek positif ini sejalan dengan teori objektif berbagai model dan metode pembelajaran, yaitu untuk menunjang siswa dalam menguasai
materi dan mencapai kesuksesan yang lebih besar [8].
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Mengenai pentingnya pembelajaran berbasis STEM, maka siswa perlu dirangsang agar mempunyai sikap positif tentang
STEM. Sikap dapat dipahami sebagai tanggapan seseorang terhadap rangsangan, pada dasarnya adalah kecenderungan perilaku [10].
Sikap positif siswa terhadap sains dapat dipengaruhi oleh dampak sosial siswa yang berhasil. Sebaliknya, pengaruh siswa yang cenderung
lemah dalam sains mempengaruhi sikap negatif [11]. Sikap terhadap sains dipandang penting karena dapat mempengaruhi kinerja dan
prestasi belajar siswa [12].

Di Indonesia hanya ada sedikit penelitian yang membahas tentang sikap siswa terhadap STEM seperti penelitian oleh
Suprapto [6]. Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas tentang implementasi pembelajaran STEM di sekolah-sekolah, akan
tetapi pembelajaran STEM di sekolah Muhammadiyah masih belum banyak yang meneliti. Sedangkan Muhammadiyah merupakan
organisasi yang perwujudan gerakannya paling dikenal dan mengakar kuat di bidang pendidikan [13]. Implementasi pembelajaran STEM di
sekolah Muhammadiyah salah satunya pernah dilakukan oleh Sartika [14] dimana pembelajaran yang diterapkan berbasis etno-STEM di 5
sekolah Muhammadiyah yaitu SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo, SMP Muhammadiyah 3 Waru, SMP Muhammadiyah 4 Porong, SMP
Muhammadiyah 6 Krian, SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo, yaitu dengan memadukan kearifan lokal dengan STEM. Penelitian yang perna
dilakukan di SMP Muhammadiyah hanya mengkaji mengenai implementasi pembelajaran STEM, sedangkan penelitian tentang sikap siswa
terhadap STEM masih belum ada.

Penelitian tentang sikap siswa terhadap STEM sebagian besar dilakukan di AS, Eropa, Taiwan, Turki, dan lainnya. Seperti
penelitian Kong Suik Fern [17] menunjukkan bahwa penerapan STEM berada pada tahap tinggi dan sikap siswa laki-laki dan perempuan
terhadap penerapan STEM berbeda secara signifikan, dengan siswa laki-laki lebih optimis daripada siswa perempuan. Sedangkan penelitian
di Indonesia tidak mengkaji secara terpadu, melainkan sikap siswa terhadap bidang-bidang tertentu seperti sains dan matematika.
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DESAIN PENELITIAN

(o)
Desain Penelitian 00800
Instrumen Penelitian . .. .
Jenis penelitian: Populasi:
Deskriptif 326 siswa
Teknik Pengumpulan kuantitatif
Data dan Analisis o
Sampel:
Metode Penelitian: ‘ (Random Sampling)
Surveli 85 siswa
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INSTRUMEN PENELITIAN

: i Kuesioner sikap siswa
Desain Penelitian terhad ap STEM

Instrumen Penelitian _

Disusun dan dikembangkan dari kuesioner sikap terhadap STEM oleh Suprapto [6] yang
menggunakan versi bahasa Inggris kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Teknik Pengumpulan

e Berjumlah 40 butir pernyataan yang didistribusikan ke dalam lima konsepsi penting, termasuk:
Data dan Analisis Science (S), Technology (T), Engineering (E), and Mathematics (M) dan STEM. Pada setiap
dimensi memiliki 8 butir pernyataan

Model skala likert: 1 (sangat tidak setuju (STS)), 2 (tidak setuju (TS)), 3 (netral (N)), 4 (setuju
(S)), dan 5 sangat setuju (SS)).

Pengujian validitas dilakukan dengan mengujikan kuesioner kepada 26 siswa yang bukan
merupakan sampel penelitian. Kemudian dihitung dengan menggunakan rumus product
moment, didapatkan 39 item pernyataan dinyatakan valid dengan signifikan 5%

Uji realibilitas dihitung dengan menggunakan rumus alfa crombach didapatkan nilai 0,905 yang
menunjukkan bahwa kuesioner tersebut memiliki reliabilitas yang sangat tinggi, karena 0,800-
1.000.
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

» Memberikan angket mengenai sikap siswa terhadap STEM.
» para siswa diberitahu tentang tujuan dari kuesioner tersebut dan mengingatkan kembali tentang proses belajar

mengajar dengan mengintegrasikan STEM sebagai landasan.
» siswa diminta untuk memberikan penilaian sikap terhadap kelima aspek (Science (S), Technology (T),

LS UIVIE)] PEEL I Engineering (E), Mathematics (M) dan STEM) pada kuesioner.

Desain Penelitian

Teknik Pengumpulan

Ratdlednranatile Mean dan Standar deviasi
Untuk menggali derajat sikap terhadap Science
(S), Technology (T), Engineering (E),
Mathematics (M) dan STEM

Korelasi person product moment

Mengukur korelasi antar kelima dimensi
Science (S), Technology (T), Engineering (E),
Mathematics (M) dan STEM.
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SIKAP SISWA TERHADAP STEM

Tabel 1. Derajat Sikap terhadap STEM

Descriptive Statistics

Sikap Siswa terhadap

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

STEM Science 85 8 40 26.12 4774

Technology 85 18 35 27.32 3.513

Engineering 85 19 40 28.31 3.922

Keterkaitan Antar Mathematics 85 8 39 22.56 6.076

Dimensi Sikap STEM 85 17 40 29.60 4.291
terhadap STEM Valid N (listwise) 85

Berdasarkan tabel 1, dimensi STEM menempati urutan pertama dengan nilai mean (29,60) dan
standar deviasi (4,291). Kemudian diikuti oleh engineering dengan nilai mean (28,31) dan standar deviasi (3,922).
. Pada urutan ketiga ditempati oleh technology dengan nilai mean (27,32) dan standar deviasi (3,513). Kemudian
Kesimpulan pada urutan ke-empat ditempati oleh science dengan nilai mean (26,12) dan standar deviasi (4,774). Sedangkan
mathematics menempati urutan terakhir dengan nilai mean (22,56) dan standar deviasi (6,076). Hasil ini
menunjukkan bahwa STEM menjadi preferensi dominan di kalangan siswa diikuti oleh engineering, technology,

science dan yang terakhir adalah mathematics.
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KETERKAITAN ANTAR DIMENSI SIKAP TERHADAP STEM

Tabel 2. Keterkaitan Antar Dimensi STEM

U Berdasarkan pada Tabel 2, antar dimensi STEM dan STEM itu

Sikap Siswa Correlations sendiri  tidak seluru_hnya_ berkorelasi, seperti pada d?mens?
terhadap Science | Technology | Engineering | Mathematics | STEM technolog)_/ dan engineering tidak _b_erkorela5| dengan d|mer_|s!
Science Pearson Correlation 1 303" .359™ 576" 521" mathematics dengan interval koefisien 0,000- 0,199. Hal ini

STEM Sig. (2-tailed) 005 001 1000 1000 dikarenakan kurang adanya pengetahuan siswa bahwa teknologi

N 85 85 85 85 85 dan engineering juga melibatkan mathematics di dalam

Keterkaitan Technology Pearson Correlation 303" 1 446" 166 295" pengimplementasiannya. Siswa beranggapan bahwa technology
Al Sig. (2-tailed) 005 000 129 006 adalah suatu proses penggunaan suatu alat tanpa melibatkan

mathematics di dalamnya sedangkan engineering adalah suatu

Dimensi N 85 85 85 85 85 foci b q duksi suatu technoloay t
Engineering Pearson Correlation .359" A446™ 1 .196 357" p:jo es| pentghem a;ngag lan merppro 3 il S:Ia u bect nology tanpa
Sig. (2-tailed) 0L 000 o1 0L adanya mathematics dalam suatu produksi tersebut.
N 85 85 85 85 85 : . -
: : ) - ~1 L Terdapat korelasi lemah dengan interval koefisien sebesar 0,200-
Kesimpulan Mathematics Pearson Correlation =76 166 196 1 5% 0,399 yaitu pada dimensi science dan technology, science dan
Sig. (2-tailed) 000 129 071 0001 engineering, technology dan STEM, dan pada = dimensi
N 85 85 85 85 85 engineering dan STEM.
STEM Pearson Correlation 521" .295™ .357" .559" 1
Sig. (2-tailed) .000 .006 .001 .000 O Terdapat korelasi sedang atau cukup dengan interval koefisien
N 85 85 85 85 85 sebesar 0,400- 0,599 vyaitu pada dimensi science dan
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). mathematics, science dan STEM, technology dan engineering

dan pada dimensi mathematics dan STEM.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sikap siswa terhadap STEM paling
dominan pada dimensi STEM terpadu yaitu menempati urutan pertama, kemudian diikuti oleh
engineering. Pada urutan ketiga ditempati oleh technology. Kemudian pada urutan ke-empat ditempati
oleh science. Sedangkan mathematics menempati urutan terakhir. Sedangkan pada keterkaitan antar
dimensi STEM dan STEM itu sendiri tidak seluruhnya berkorelasi, seperti pada dimensi technology dan
engineering tidak berkorelasi dengan dimensi mathematics. Hal ini dikarenakan kurang adanya
pengetahuan siswa bahwa technology dan engineering juga melibatkan mathematics di dalam
pengimplementasiannya. Siswa beranggapan bahwa technology adalah suatu proses penggunaan suatu
alat tanpa melibatkan mathematics di dalamnya sedangkan engineering adalah suatu profesi
pengembangan dan memproduksi suatu technology tanpa adanya mathematics dalam suatu produksi
tersebut. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pada penelitian selanjutnya
dimana pada penelitian ini hanya dilakukan pada sekolah SMP Muhammadiyah di Sidoarjo yang telah
menerapkan STEM dan dapat dilakukan penelitian yang lebih luas pada sekolah umum lainnya yang
sudah menerapkan STEM.
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RUMUS PRODUCT MOMENT

N2 XY — (Z2X)(22Y)

Desain Penelitian XY =
JANEXE - (X HNZY - (ZY)*
Instrumen Penelitian >y Koefisien korelasi antara variabel X dan Y)
. N Jumlah subjek/ sampel/ peserta tes
Teknik Pengumpulan
Data dan Analisis > xy Jumlah perkalian X dan Y
sz Jumlah kuadrat X
2 '_-...—z Jumlah kuadrat Y
(Z_X)= Jumlah X dikuadratkan
(Z2_Y)=2 Jumlah ¥ dikuadratkan

X
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Pendahuluan Metodologi Penelitian

RUMUS ALFA CROMBACH
Desain Penelitian :::' .
!:I-
rac = (7 ] [1- ]
Instrumen Penelitian E
Teknik Pengumpulan Keterangan :
DELE GEI LAl Bl r.c = koefisien reliabilitas alpha cronbach
k = banyak butir/item pertanyaan
¥ a° = jumlah/total varians per-butir/item pertanyaan
a.,2  =jumlah atau total varians

universitas
mx: am'madnyah ° umsidal912
sidoarjo
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KORELASI PERSON PRODUCT MOMENT

s ST Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
_ 000 -10,199 Sangat rendah
Antar Dimensi 0.20 - 0,399 Rendah
~ 040-0599 | Cukup
060 - 0,799 | Kuat
0,80 = 1,000 Sangat kuat

niversitas
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